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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efek dari integrasi rantai pasokan (SCI) 

pada kemampuan operasional. Menggunakan data yang dikumpulkan dari 51 UKM, 

total terdapat empat efek yang dihipotesiskan dan di uji. Semua usulan hipotesis 

menunjukkan signifikan, menunjukkan hubungan yang positif antara SCI dan 

kemampuan operasional. Secara keseluruhan, temuan ini sangat penting untuk UKM 

karena untuk memastikan SCI yang berkelanjutan untuk kemampuan operasional.   

 

Kata Kunci: Integrasi rantai pasokan, kemampuan operasional, usaha kecil menengah 

 

Abstract 

This study aims to explore the effect of supply chain integration (SCI) on operational 

capability. Using data collected from 51 Small and Medium Enterprises (SME), a total 

of four effect were hypotesized and tested. All the proposed hypotheses were found to be 

significant, suggesting positive relationships between SCI and operational capability. 

Overall, the findings are particularly important for SME owing to resources paucity 

and the need to draw upon SCI in order to ensure a sustainable operational capability. 

Keyword: supply chain integration, operational capability,  small and medium 

enterprises 

Latar Belakang 

Manajemen rantai pasokan adalah pendekatan menyeluruh untuk permintaan 

pengadaan sumber daya, produksi dan manajemen proses logistik (Chow et al., 

2008; Chopra dan Meindl, 2010). Jaringan terdiri dari semua pihak yang terlibat 

(misalnya produsen, pemasok, pengecer, pelanggan, dll) kedua arus hulu dan hilir, 

langsung atau tidak langsung, untuk manufaktur dan memberikan produk atau 

layanan kepada pelanggan akhir (Mentzer et al., 2001). Jaringan menggabungkan 

berbagai sub-sistem, kegiatan, hubungan, operasi (Chandra dan Kumar, 2000) 

terhubung maju dan membalikkan aliran informasi, materi, layanan dan keuangan 



(Stock dan Boyer, 2009) untuk meningkatkan organisasi dan pasokan  kinerja 

jaringan secara keseluruhan, dan juga untuk membawa nilai yang tinggi sesuai 

permintaan pelanggan dalam hal kualitas, biaya, kecepatan dan fleksibilitas (Chow 

et al. , 2008; Ketchen et al., 2008). 

Rantai pasokan pada hakikatnya merupakan jaringan organisasi yang 

menyangkut hubungan ke hulu (upstream) dan ke hilir (downstream) dalam proses 

dan kegiatan berbeda yang menghasilkan nilai yang terwujud dalam barang dan jasa 

di tangan pelanggan akhir (ultimate customer). Hubungan ke hulu bersifat forward 

yaitu rantai hubungan dari pemasok menuju konsumen, sedangkan hubungan ke 

hilir bersifat backward dari konsumen menuju pemasok. Perusahaan perlu 

mengelola rantai pasokannya dengan baik untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif yang unik pada sistem bisnis (Haizer dan Render, 2001). 

Hubungan antara Supply Chain Integration (SCI) dengan kemampuan 

operasional didasarkan pada network perspective theory. Network perspective theory 

fokus pada interaksi antar organisasi pada beberapa pihak. Melalui koordinasi usaha 

dan strategi, jaringan dapat meningkatkan sumber daya, kompetensi dan 

kemampuan masing-masing perusahaan (Lavassani et al., 2008). 

Konsep SCM telah mendapat perhatian dari para akademisi, konsultan, dan 

manajer bisnis. Banyak organisasi mulai menyadari bahwa SCM adalah kunci untuk 

membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan untuk produk atau layanan 

mereka di pasar yang semakin berkembang (Jones, 1998). Konsep SCM telah 

dipertimbangkan dari sudut pandang yang berbeda dalam berbagai literatur (Croom, 

et al., 2000), seperti manajemen pembelian dan penawaran, logistik dan transportasi, 

manajemen operasi, pemasaran, teori organisasi, dan sistem informasi manajemen. 

Kerangka rantai pasokan yang terintegrasi diperlukan untuk mengikat seluruh 

jaringan menjadi satu untuk mengurangi tantangan rantai pasokan seperti fungsional 

silo, tidak transparan dan informatif, kurang memadainya informasi pelanggan dan 

hubungan dengan pemasok (Storey et al., 2006). Dengan demikian, integrasi rantai 

pasokan memainkan peran penting dalam meningkatkan performa organisasi 

(Richey et al., 2009; Boon-ITT dan Wong, 2011). Banyak praktek-praktek SCM 



yang digunakan secara efektif mengintegrasikan pasokan dan permintaan untuk 

meningkatkan manajemen rantai pasokan (Li et al., 2005; Wong et al., 2005; Koh et 

al., 2007). SCI memerlukan upaya kolaborasi antara pemasok, cross functional 

department, pelanggan yang terkait dan dikoordinasikan oleh aliran proses dan 

informasi (Boon-itt dan Wong, 2011). 

Perusahaan membutuhkan kemampuan dari seluruh bagian operasi, termasuk 

kerjasama dan konfigurasi ulang (Flynn et al., 2010; Wu et al., 2010). Kemampuan 

yang dapat melindungi perusahaan dengan ketidakpastian dan memperoleh 

keunggulan kompetitif melalui penyediaan jaringan responsif adalah suatu 

keharusan. Pada kenyataannya, operasi meliputi semua aspek kegiatan perusahaan 

yang diarahkan untuk menghasilkan produk atau layanan jasa. Kemampuan ini 

memungkinkan masing-masing sistem manufaktur untuk menjadi sangat responsif 

dalam hal peralatan, bahan dan tenaga kerja (Wu et al., 2010).  

Kemampuan operasional adalah "set keterampilan, proses dan rutinitas, yang 

dikembangkan dalam sistem manajemen operasi yang secara teratur digunakan 

dalam memecahkan masalah melalui konfigurasi daya operasional perusahaan" (Wu 

et al., 2010). Operational Cooperation (OC) adalah kemampuan untuk 

mengkoordinasikan semua pihak untuk bekerja sama secara keseluruhan untuk 

bertukar informasi dan menyusun solusi yang diperlukan bersama (Flynn dan Flynn, 

1999). Selain itu, Operational Reconfiguration (OR) adalah tentang penyusunan 

kembali (berinvestasi dan menjual) sumber daya operasi untuk mengejar 

ketertinggalan dalam perubahan lingkungan (Wu et al., 2010). 

SCM dan kemampuan operasional terus memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk bersaing di pasar. Penelitian semakin 

mencari di seluruh rantai pasokan, melampaui konsep yang meliputi mereka, untuk 

mendirikan hubungan antara operasi dan SCM (Robb et al., 2008; Chen dan Kim, 

2007; Zhang dan Dhaliwal, 2009; Oliva dan Watson, 2011), dengan tujuan 

menciptakan aliran barang atau jasa yang lancar dan informasi dari pemasok dan 

operasi ke pelanggan. Namun, menurut pengetahuan para penulis, keterkaitan antara 



SCI dan kemampuan operasional belum ditangani secara eksplisit dan dimodelkan 

secara kolektif.  

Penelitian sebelumnya telah menemukan ada hubungan antara penerapan SCM 

dan kinerja perusahaan (Tan, 2002; Min dan Mentzer, 2004; Li et al, 2005; Chow et 

al., 2008; Chong et al., 2011; Masak et al., 2011). Sebagai contoh, Li et al. (2005) 

mengusulkan kerangka menyeluruh untuk bagian hilir, sisi internal dan hulu rantai 

pasokan. Mereka menemukan bahwa organisasi mencapai performa yang lebih baik 

ketika mereka merangkul tingkat yang lebih tinggi dari praktek SCM. Namun, 

kerangka kerja ini tidak berlaku dalam konteks Usaha Kecil Menengah (UKM), 

karena ada hasil yang tidak konsisten tentang hubungan langsung antara penerapan 

SCM dan performa bisnis dalam perusahaan besar dan praktek-praktek UKM.  

SCM dalam UKM lebih relevan dengan kinerja operasional dan memiliki 

hubungan langsung antara penerapan SCM dan kinerja perusahaan. Seperti yang 

ditunjukkan oleh Koh et al. (2007), pelaksanaan praktik SCM memiliki dampak 

yang signifikan pada efisiensi operasional produsen kecil di negara berkembang. Ini 

berarti kontribusi sebenarnya penerapan SCM terhadap kinerja perusahaan mungkin 

tidak langsung; mungkin dimediasi oleh sejumlah kompetensi yang tujuannya saling 

terkait (Tracey et al., 2004). Tetapi dalam beberapa penelitian kurang mendalami 

hubungan antara SCI dan kemampuan operasional untuk UKM di Yogyakarta, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi research gap tersebut. 

1.1 Rumusan Masalah 

1. Apakah Supplier Management (SM) berpengaruh positif terhadap kemampuan 

operasional? 

2. Apakah Customer Relationship (CR) berpengaruh positif terhadap kemampuan 

Opersional? 

3. Apakah Manufacturing Participation in Strategy (MPS) berpengaruh positif 

terhadap kemampuan operasional? 



4. Apakah Inventory Control (IC) berpengaruh positif terhadap kemampuan 

operasional? 

1.2 Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Supplier Management (SM) berpengaruh positif 

terhadap kemampuan operasional. 

2. Untuk mengetahui apakah Customer Relationship (CR) berpengaruh positif 

terhadap kemampuan opersional. 

3. Untuk mengetahui apakah Manufacturing Participation in Strategy (MPS) 

berpengaruh positif terhadap kemampuan operasional. 

4. Untuk mengetahui apakah Inventory Control (IC) berpengaruh positif terhadap 

kemampuan operasional. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi akademisi dan orang lain yang 

membutuhkannya. 

1. Studi ini menjelaskan praktek kerangka kerja rantai pasokan yang sebelumnya 

dipraktekkan di negara barat dengan mempertimbangkan dimensi kunci praktek 

SCI di industri manufaktur UKM di Yogyakarta.  

2. Penelitian ini merupakan salah satu yang pertama yang meneliti hubungan 

antara SCI dan kemampuan operasional menggunakan SEM yang memiliki 

tingkat kepastian tinggi. 

Manfaat bagi manajer dan praktisi. 

1. UKM menemukan kesulitan untuk memilih konsep dan metode SCM yang 

cocok dan efektif. 

2. Hasil penelitian mendukung klaim bahwa pelaksanaan SCI berefek positif 

terhadap kemampuan operasional UKM di negara berkembang. 



Penelitian ini berkontribusi bagi pengetahuan teoritis dan praktikal, tetapi 

didalamnya terdapat beberapa keterbatasan. 

1.  Sampel populasi penelitian ini fokus pada UKM di Yogyakarta di beberapa 

lokasi dan mungkin tidak merepresentasikan semua perusahaan manufaktur di 

Yogyakarta. 

2. Penelitian ini terlalu pelit dalam pengumpulan data karena hanya satu 

narasumber pada setiap UKM. 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan penelitian  dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat  pertanyaan. 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin benar dan  mungkin salah, 

sehingga dapat dianggap sebagai kesimpulan yang sifatnya  sementara, sedangkan 

penolakan atau penerimaan suatu hipotesis tersebut  tergantung dari hasil penelitian 

terhadap faktor-faktor yang dikumpulkan,  kemudian diambil suatu kesimpulan. Dari 

uraian di atas maka dapat  ditemukan hipotesis dalam penelitiann sebagai berikut : 

Hubungan kolaborasi yang dekat dengan pemasok adalah hal yang penting 

untuk implementasi rantai pasokan perusahaan (Min dan Mentzer, 2004; Tracey et al., 

2004; Li et al., 2005; Ellegaard, 2006; Koh et al., 2007; Chow et al., 2008; Robb et al., 

2008). Tumala et al. menunjukkan bahwa hubungan strategis jangka panjang secara 

positif mempengaruhi semua aktivitas perusahaan. Lee dan Billington (1992) 

melaporkan bahwa integrasi pemasok dapat berakhir jalan baru untuk memperbaiki 

kompetensi operasional internal. Integrasi pemasok dapat menawarkan alternatif untuk 

meningkatkan kompetensi operasional internal. Strategi ini berpengaruh positif pada 

peningkatan keuntungan dan rantai pasokan integral, serta kemampuan kompetitif 

produsen (Locke dan Romis, 2007). Kemitraan strategis menekankan langsung pada 

asosiasi jangka panjang dan mendorong perencanaan serta upaya pemecahan masalah 

bersama (Gunasekaran et al. 2001). Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1: Supplier Management (SM) berpengaruh positif dengan kemampuan 

operasional 

 



Integrasi pelanggan yang efektif memastikan pertumbuhan dan daya saing yang 

berkelanjutan di pasar dalam hal penciptaan nilai (Storey et al., 2005; Reichhart dan 

Holweg, 2007). Strategi penciptaan nilai seperti membangun hubungan yang dekat 

dengan konsumen pada akhirnya dapat membangun kemampuan operasional 

perusahaan. Tan (2002) dan Li et al. (2005) menekankan bahwa hubungan antara 

organisasi dan pelanggan adalah cara untuk mencapai keuntungan dan kinerja bisnis 

yang kompetitif. Wu et al. (2010) mengilustrasikan bahwa manajemen customer 

relationship terkait erat dengan kemampuan operasional dalam hal kerja sama.  Terdiri 

dari seluruh rangkaian praktik yang dikerjakan untuk tujuan pengelolaan keluhan 

pelanggan, membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan (Claycomb et al., 1999 dan Tan KC et al., 1998). 

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Customer Relationships (CR) berpengaruh positif dengan kemampuan 

operasional 

Fungsi manufaktur perusahaan dapat memainkan peran sebagai senjata yang 

kompetitif atau sebagai pencapaian perusahaan (Skinner, 1969). Manufaktur merupakan 

basis keunggulan kompetitif organisasi, dan manufaktur kelas dunia dapat mendorong 

strategi bisnis melebihi ekspektasi pelanggan (Hayes dan Wheelwright,1984). 

Eisenhardt dan Schoonhoven (1990) mengidentifikasi bahwa partisipasi manufaktur 

mempengaruhi kinerja operasi perusahaan. Demikian pula, berbagai bentuk kolaborasi 

pengelolaan persediaan dapat mengurangi biaya operasional dan peningkatan 

keuntungan (Sari, 2007). Integrasi rantai pasokan vertikal dan horizontal telah 

menghasilkan tingkat kinerja bisnis yang lebih tinggi. Swamidass dan Newell (1987) 

dan Skinner (1988), berpendapat bahwa asosiasi ini sangat penting untuk kelangsungan 

hidup jangka panjang seluruh perusahaan manufaktur. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keterlibatan mereka dalam strategi adalah sebuah hal yang penting 

untuk membangun hubungan internal yang mengarah pada kesuksesan SCM. Dari 

uraian diatas maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Manufacturing Participation in Strategy (MPS) berpengaruh positif dengan 

kemampuan operasional 

 



Sistem perencanaan persediaan menjadi salah satu faktor yang paling penting 

dalam memenuhi kebutuhan konsumen dalam waktu yang tepat dan sesuai dengan 

permintaan, karena permintaan konsumen tidak selalu dapat di penuhi oleh kapasitas 

perusahaan dan sebagai hasilnya, keuntungan perusahaan akan menurun atau bahkan 

tidak membuat keuntungan sama sekali (Rizki, 2014). Meramalkan permintaan 

konsumen secara efektif akan mempengaruhi keuntungan perusahaan dengan cara 

menghindari penumpukan persediaan. Mencapai keseimbangan antara manajemen aset 

dan tingkat layanan pelanggan tetap menjadi fondasi bisnis yang baik. Perusahaan harus 

menyediakan aliran fisik material dan barang yang memuaskan bagi pelanggan mereka 

seperti Wall Street (Bradley, Suwinski, Thomas, dan Thomas 2001). Persediaan yang 

dikelola dengan baik di seluruh rantai pasokan mengenai bahan, work-in-progress 

(WIP), dan barang jadi secara langsung sekaligus mempromosikan efisiensi produksi, 

harga yang kompetitif, variasi produk unggulan, layanan pengiriman, kualitas produk, 

dan kinerja perusahaan yang memuaskan (Tracey 1998). Dari uraian diatas maka dapat 

disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Inventory Control (IC) berpengaruh positif dengan kemampuan operasional 

 

Metode Penelitian 

Populasi dan Sampel 

Populasi  adalah  seluruh  elemen    yang  dapat  digunakan  untuk  membuat 

beberapa  kesimpulan  (Sekaran,  2013).  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah usaha 

kecil menengah yang ada di Yogyakarta. 

Sampel  adalah  menyeleksi  bagian  dari  elemen-elemen  populasi  atau 

kesimpulan tentang keseluruhan populasi yang diperoleh (Sekaran, 2013). Sampel 

dalam penelitian ini akan diperkirakan 60 usaha kecil menengah (UKM) manufaktur 

yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.  Penentuan jumlah sampel ini didasarkan 

pada Uma sekaran (2013), yang menyatakan bahwa jumlah sampel lebih dari 30 dan 

kurang dari 500 responden pada sebagian penelitian dianggap sudah mewakili populasi.  

Analisis Data 

Model penelitian akan dianalisis menggunakan metode Partial Least Square 

(PLS) dan dibantu dengan software smartPLS 3.0. PLS merupakan salah satu metode 

alternatif dari Structural Equation Modeling (SEM) yang dapat dilakukan untuk 



mengatasi permasalahan pada hubungan di antara variabel yang sangat kompleks tetapi 

ukuran sampel data kecil (30-100) dan memiliki asumsi nonparametrik, artinya bahwa 

data tidak mengacu pada salah satu distribusi tertentu (Yamin dan Kurniawan, 2009). 

Tabel 1 Path Coefficient 

 

Hipotesis 

Beta 

β 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

 

P 

Values 

SM -> OC -0.047 -0.049 0.082 0,401 0,391 

CR -> OC 0,518 0,5 0,082 6.259 0.000 

MPS -> OC 0,172 0,182 0.088 2.823 0.005 

IC -> OC 0.024 0.042 0,089 0,127 0,593 

Sumber : Data Primer Diolah, 2017 

Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Hipotesis pertama menguji apakah supplier management  (SM) berpengaruh 

positif terhadap kemampuan operasional (OC). Hasil uji menunjukkan bahwa nilai 

koefisien beta SM terhadap OC sebesar -0,047 dan t-statistik sebesar 0,401. Dari hasil 

tersebut dinyatakan t-tabel tidak signifikan karena <1,64 dengan p-value <0,05 sehingga 

hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa SM tidak terbukti berpengaruh 

positif terhadap OC. 

Hal ini bertolak belakang dengan pernyataan dari Lee dan Billington (1992) 

yang menyatakan bahwa SM dapat meningkatkan kompetensi kemampuan operasional, 

pada penelitian kali ini yang hanya dilakukan pada UKM yang memungkinkan adanya 

keterbatasan pada SM.  

Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Hipotesis kedua menguji apakah customer relationship (CR) berpengaruh positif 

dengan kemampuan operasional (OC). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

koefisien beta CR terhadap OC sebesar 0.518 dan t-statistik sebesar 6.259. Dari hasil ini 

dinyatakan t-tabel  signifikan karena >1,64 dengan p-value <0,05 sehingga hipotesis 

diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa customer relationship  memiliki pengaruh 

positif terhadap kemampuan operasional. Dimana pada hipotesis kedua terjadi 

hubungan yang positif. 



Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Storey et al. (2005) 

integrasi pelanggan yang efektif memastikan pertumbuhan dan daya saing yang 

berkelanjutan di pasar dalam hal penciptaan nilai. Strategi penciptaan nilai seperti 

membangun customer relationship (CR) pada akhirnya dapat membangun kemampuan 

operasional (OC) perusahaan. 

Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Hipotesis ketiga menguji apakah manufacturing participation in strategy (MPS) 

berpengaruh positif terhadap kemampuan operasional (OC). Hasil menunjukkan 

koefisien beta MPS terhadap OC sebesar 0,172 dan t-statistik sebesar 2,823. Hasil 

tersebut menyatakan t-tabel signifikan karena >1,64 dengan p-value <0,05 sehingga 

hipotesis diterima. Hal tersebut membuktikan bahwa manufacturing participation in 

strategy berpengaruh positif terhadap kemampuan operasional. Dimana pada hipotesis 

ketiga terjadi hubungan yang positif. 

Hal ini memperkuat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eisenhardt dan 

Schoonven (1990) yang menyatakan bahwa partisipasi manufaktur (MPS)  

mempengaruhi kinerja operasi perusahaan (OC). Dapat disimpulkan bahwa keterlibatan 

mereka dalam strategi adalah sebuah hal yang penting untuk membangun hubungan 

internal yang mengarah pada kesuksesan SCM. 

Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

 Hipotesis keempat menguji apakah inventory control (IC) berpengaruh positif 

terhadap kemampuan operasional (OC). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 

koefisien beta IC terhadap OC sebesar 0,024 dan t-statistik sebesar 0,127. Dari hasil 

tersebut dinyatakan t-tabel tidak signifikan karena <1,64 dengan p-value >0,05 sehingga 

hipotesis ditolak. Dengan demikian, inventory control tidak terbukti berpengaruh positif 

terhadap OC. 

Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya (Thoo Ai Chin et al., 2014) yang 

menyatakan bahwa  inventory control kurang berpengaruh pada kemampuan 

operasional dalam praktik integrasi rantai pasokan. 

 

 

 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 51 sampel UKM yang ada di Yogyakarta 

dan dibantu dengan software smartPLS 3.0 untuk pengolahan data, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Supplier management (SM) tidak berpengaruh positif terhadap kemampuan 

operasional (OC). 

2. Customer relationship (CR) berpengaruh positif terhadap kemampuan 

operasional (OC) menunjukkan bahwa perusahaan yang membangun hubungan 

yang mendekatkan dengan konsumen maka secara bersamaan juga membangun 

kemampuan operasional perusahaan. 

3. Manufacturing participation in strategy (MPS) berpengaruh positif terhadap 

kemampuan operasional (OC) menunjukkan bahwa partisipasi dari manufaktur 

dalam strategi perusahaan berakibat pada kemampuan operasional yang lebih 

baik. 

4. Inventory control (IC) tidak berpengaruh positif terhadap kemampuan 

operasional (OC).  

 

Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Setiap penelitian pasti memiliki kendala dan keterbatasan masing-masing, tidak 

terkecuali dengan penelitian ini. Keterbatasan tersebut diantaranya sedikitnya jumlah 

sampel yang digunakan sebagai objek penelitian sehingga membuat hasil penelitian 

kurang signifikan. Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan pada UKM yang 

kebanyakan dari mereka belum tentu memahami dan menerapkan manajemen rantai 

pasokan. Sehingga data yang diperoleh kurang mewakili teori yang dipaparkan. 

Penelitian ini dikonsepkan untuk melihat apakah integrasi rantai pasokan berpengaruh 

terhadap kemampuan operasional. Penelitian ini lebih berfokus pada integrasi rantai 

pasokan yang diajukan oleh Tho Ai Chin et al. (2014) dalam penelitiannya. Tracey et 

al. (2004) memiliki pendapat yang berbeda mengenai variabel dari integrasi rantai 

pasokan. Sehingga penelitian berikutnya dapat memperluas dan menggabungkan 

variabel integrasi rantai pasokan dari perspektif yang berbeda. 
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